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ABSTRAK

Pembelajaran IPA yang dilakukan di kelas VIII SMP Kristen YBPK Sidorejo kurang berjalan
dengan maksimal, karena kegiatan pembelajaran masih didominasi oleh guru. Akibatnya hasil belajar
dan kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Group Investigation yang dipadu dengan Numbered Head Together
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi
eksperimen dengan posttest only control design. Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive
sampling, dengan jumlah sampel untuk kelas eksperimen dan kontrol masing-masing sebanyak 22
siswa. Pengambilan data menggunakan instrument berupa tes essay sebanyak 5 soal yang dilakukan di
akhir pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis siswa diukur menggunakan rubrik penilaian menurut
Finken dan Ennis (2003) yang dimodifikasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji-t tidak
berpasangan. Hasil analisis menggunakan uji-t menunjukan bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05
yang berarti terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar menggunakan model
pembelajaran group investigation dipadu numbered head together dan model pembelajaran group
investigation tanpa dipadu numbered head together. Kemampuan berpikir kritis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran group investigation dipadu humbered head together lebih baik dari
siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran group investigation tanpa dipadu numbered head
together.

Kata Kunci : berpikir kritis, group investigation dan numbered head together.
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I.  LATAR BELAKANG
Pendidikan Nasional bertujuan untuk
memanusiakan manusia yang diarahkan
karakter.
dikondisikan

agar mampu mengembangkan potensi

kepada pembentukan

Pembelajaran hendaknya

dan menumbuhkan kemandirian siswa.
Siswa perlu dibekali keterampilan, salah
satunya adalah keterampilan berpikir Kritis.
Berpikir

kritis mencakup  sejumlah

keterampilan  kognitif dan  disposisi

intelektual yang diperlukan untuk
mengidentifikasi, menganalisis,  dan
mengevaluasi argumen secara efektif
agar dapat merumuskan dan menyajikan
alasan yang meyakinkan dalam
mendukung  kesimpulan; dan dapat
membuat keputusan yang rasional dan
tepat tentang apa yang dilakukan dan
diyakini (Bassham et al., 2010).
Berdasarkan observasi di SMP
Kristen YBPK Sidorejo masih ada proses
pembelajaran yang masih belum dapat
meningkatkan pola berpikir Kritis siswa.
Siswa masih terlalu pasif dalam kegiatan
pembelajaran, dan hanya beberapa siswa
saja yang aktif dalam proses pembelajaran.
Sekolahan tersebut menggunakan
kurikulum 2013, yang mengharuskan
siswa untuk bertindak aktif. Namun,
kegiatan pembelajaran hanya didominasi
oleh beberapa siswa yang memiliki tingkat
pemahaman tingkat tinggi. Jadi dalam
penyampaian materi belum dapat di terima

dengan baik oleh keseluruhan siswa dan

kegiatan pembelajaran yang dilakukan
kurang berjalan secara maksimal sehingga
kemampuan berpikir Kkritis siswa sangat
rendah.

Berdasarkan uraian di atas maka
dilakukan
pembelajaran Group Investigation (GI) dan
Numbered Head Together (NHT), model

Gl dipilih  karena dapat memberi

perpaduan  antara  model

kesempatan kepada siswa untuk mencari
sebuah masalah yang sedang dikaji secara
berkelompok dan kelompok tersebut
diharuskan untuk mencari jalan keluar
terhadap permasalahan tersebut. Sutama,
(2007 dalam Artini, 2015) menyatakan
bahwa model pembelajaran  group
investigation merupakan pembelajaran
berbasis kelompok yang memberikan
peluang kepada siswa untuk berdiskusi,
berpikir kritis dan dapat bertanggung
jawab dalam pembelajaran tersebut.
Sejalan dengan Nurhayati, 2007 dalam
Dewi, 2012 menyatakan Model Gl dapat
melatih  siswa untuk  menumbuhkan
kemampuan  berfikir secara analitis,
kreatif, kritis, reflektif dan produktif.
Keterlibatan siswa secara aktif dapat
terlihat mulai dari tahap pertama sampai
tahap akhir pembelajaran.

Namun pada model GI kesempatan
siswa untuk menyampaikan ide atau
gagasan sangat rendah. Maka peneliti
memadukan dengan model pembelajaran
NHT  karena  dapat

partisipasi ~ siswa  dalam

meningkatkan

kegiatan
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pembelajaran, karena model ini merupakan
model yang mengutamakan adanya kerja
sama antar siswa dalam kelompok. Pada
model ini siswa dituntut untuk memiliki
tanggung jawab sendiri terhadap jawaban
pada tugas kelompok, jadi siswa secara
tidak langsung harus menguasai atau
mengetahui  setiap  jawaban  dalam
permasalahan dalam kelompoknya, dalam
model ini siswa juga memiliki kesempatan
dalam menyampaikan gagasannya. Sesuai
dengan pernyataan Lie (2008) model
pembelajaran NHT merupakan suatu
model pembelajaran  kooperatif yang
memberikan kesempatan kepada siswa
untuk saling membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling
tepat serta mendorong siswa untuk
meningkatkan semangat kerjasama.

Berdasarkan penjelasan di atas
maka dilakukan  penelitian  tentang
“pengaruh model pembelajaran GI dipadu
dengan NHT terhadap kemampuan berpiki
kritis siswa di SMP KRISTEN YBPK
SIDOREJO”.
Il. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Kristen YBPK Sidorejo Tahun pelajaran
2016/2017. Populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh kelas VIII SMP Kristen
YBPK Sidorejo dengan sampel yaitu kelas
VIII A berjumlah 22 siswa sebagai kelas

eksperimen dan kelas VIII B berjumlah 22
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siswa sebagai kelas kontrol. Yang diambil
dengan teknik purposive sampling.

Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Posttest-only Control
Design terlihat pada tabel 1. Struktur
desain penelitian ini yaitu.

Tabel 1 Posttest-only Control Design

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X1 Y,
Kontrol X5 Y,

Keterangan: X; =  Pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Gl
dipadukan dengan NHT; X, =
Pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran Gl tanpa dipadu NHT; Y,
= Tes yang diberikan sesudah proses
belajar mengajar untuk kelas
eksperimen dan kelas control.

Data berpikir kritis diperoleh dari
soal posttest berupa tes essay dengan
mengoreksi jawaban menggunakan rubrik
berpikir kritis. Selanjutnya data berpikir
kritis dianalisis menggunakan analisis Uji-
t.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil penelitian yang dilakukan di
kelas VIII SMP Kristen YBPK Sidorejo
menunjukan bahwa rata-rata nilai posttest
kemampuan berpikir kritis pada kelas yang
diajar menggunakan model pembelajaran
Gl dipadu dengan NHT sebesar 78,9
sedangkat rata-rata nilai posttest pada kelas
yang diagjar  menggunakan  model
pembelajaran Gl tanpa dipadu dengan
NHT sebesar 71,45. Grafik rata-rata nilai

simki.unpkediri.ac.id
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posttest siswa dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1

Keterangan: Rata-rata kemampuan berpikir
kritis siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Gl yang dipadu NHT
(o) dan model pembelajaran Gl tanpa
dipadu NHT (m).

Berdasarkan gambar 1 menunjukan
bahwa rata-rata nilai posttest pada kelas
yang diajar  menggunakan  model
pembelajaran Gl dipadu NHT lebih tinggi
dibandingkan pada kelas yang diajar
menggunakan model pembelajaran Gl
tanpa dipadu NHT.

Distribusi  kriteria berpikir kritis
siswa dapat dilihat pada grafik kriteria
berpikir kritis tertera pada gambar dibawah

ini(Gambar?2).
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Gambar 2
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Keterangan: Kriteria kemampuan berpikir
kritis siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Gl yang dipadu NHT
(o) dan model pembelajaran GI tanpa
dipadu NHT (m).

Berdasarkan gambar 2 menunjukan
bahwa kemampuan berpikir kritis pada
kelas yang  menggunakan  model
pembelajaran Gl dipadu NHT dengan
kriteria tinggi sebanyak 15 siswa dan
kriteria sangat tinggi sebanyak 7 siswa,
sedangkan pada kelas yang diajar
menggunakan model pembelajaran Gl
tanpa dipadu NHT siswa dengan kriteria
tinggi sebanyak 21 dan siswa dengan
kriteria sangat tinggi sebanyak 1.

Data yang sudah diperoleh
selanjutnya  diuji normalitas  dan
homogenitas untuk mrngetahui bahwa data
kemampuan  berpikir  kritis  siswa
berdistribusi normal dan berasal dari
populasi yang homogen. Data selanjutnya
dianalisis dengan uji-t menggunakan
program SPSS for windows versi 16,0.
Ringkasan uji-t disajikan pada tabel 2.
Tabel 2: Ringkasan Uji-t hasil posttest

F Sig T Df Sig.
(2-
tailed)
,071 791 4111 42 ,000

4,111 41,56 ,000

Berdasarkan tabel 2 diperoleh hasil
uji-t nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hal

simki.unpkediri.ac.id
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ini menujukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan
berpikir ~ kritis siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Gl
dipadu NHT dengan siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Gl
tanpa dipadu NHT.

Berdasarkan hasil analisis
menggunakan uji-t menunjukan adanya
pengaruh model pembelajaran Gl yang
dipadu dengan NHT terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Hal ini dikarenakan
siswa yang diajar menggunakan model Gl
yang dipadu NHT tersebut lebih aktif,
kelas tidak hanya didominasi oleh guru
tetapi semua siswa terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Pada model ini siswa
diberikan nomor di kepala, guru
mengambil nomor secara acak dan siswa
yang nomornya  dipanggil harus
mempresentasikan hasil diskusi di depan
kelas. Jadi setiap siswa tidak saling
mengandalkan satu sama lain, dan hal ini
membuat siswa memiliki rasa tanggung
jawab terhadap setiap jawaban pada
kegiatan diskusi. Perpaduan dengan NHT
memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pengetahuan,
kemampuan dan keterampilan secara
penuh dalam suasana belajar yang terbuka
dan domokratis. Hal ini sesui dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Miraningsih (2015) menyatakan bahwa

Puji Lestari | 12.1.01.06.0069
FKIP — Pendidikan Biologi

model pembelajaran kooperatif tipe Gl
dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Hal ini dikarenakan model
pembelajaran kooperatif tipe Gl melatih
siswa untuk berpikir bersama kelompok
namun dengan tanggungjawab individu
yang harus dimiliki dan berinvestigasi
mengenai masalah yang dihadapi.

Berbeda dengan model pembelajaran
Gl tanpa dipadu NHT, disini penyampaian
hasil diskusi dilakukan oleh perwakilan
kelompok tanpa diacak jadi model
pembelajaran ini hanya didominasi oleh
beberapa siswa yang aktif dalam
pembelajaran, sehingga siswa yang pasif
kurang memperhatian proses
pembelajaran, dan cenderung
mengandalkan siswa yang lebih aktif. Lie
(2008 dalam  Prihatiningrum, 2014)
menyatakan bahwa model pembelajaran
NHT merupakan suatu model
pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling
membagikan ide-ide dan
mempertimbangkan jawaban yang paling
tepat serta mendorong siswa untuk
meningkatkan semangat kerjasama. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Handayani (2011) bahwa
model pembelajaran NHT  dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Hal ini dikarenakan model

pembelajaran NHT dapat mengoptimalkan

simki.unpkediri.ac.id
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partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran pada tahap berpikir bersama
melalui diskusi. Siswa merasa senang dan
termotivasi untuk mengikuti pembelajaran,
sehinnga membuat siswa lebih mudah
untuk memahami dan mengingat kembali
yang telah dipelajari.

Dengan demikian model
pembelajaran Gl dipadu dengan NHT
membuat siswa tidak hanya jadi pendengar
dalam kegiatan pembelajaran, namun juga
terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran
dan siswa juga tidak hanya mengandalkan
teman yang aktif dalam kelompok tetapi
setiap siswa dapat menyampaikan suatu
ide atau gagasan yang mereka miliki.
Sehingga  setiap siswa memiliki
kesempatan untuk mengembangkan setiap
pengetahuan dan kemampuan berpikir
Kritis.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dapat disimpulkan  bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model pembelajran
Gl dipadu NHT terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Siswa yang diajar
menggunakan model GI dipadu NHT
memiliki tingkat kemampuan berpikir
kritis lebih baik daripada siswa yang diajar
menggunakan model GI tanpa dipadu
NHT.
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